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1. PENDAHULUAN

Seperti yang diketahui pentingnya pemahaman mengenai rangkaian pada percobaan praktikum
Rangkaian Logika. Mulai dari pengenalan IC dan gerbang logika serta cara kerjanya merupakan hal dasar
yang harus dipahami oleh setiap mahasiswa. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat praktikum yang dapat
memenuhi semua kebutuhan mahasiswa teknik elektro Universitas Mataram dalam melaksanakan praktikum
Rangkaian Logika.

Rangkaian seven segmen merupakan perangkat layar elektronik yang dapat menampilkan angka
hexadecimal yang terdiri dari 7 buah led. Sedangkan untuk shift register merupakan rangkaian digital yang
menggunakan beberapa flip-flop dimana keluaran dari satu flip-flop dihubungkan ke input flip-flop berikutnya
sehingga menghasilkan output yang bergeser.

Kelebihan dari alat yang akan dibuat oleh penulis ini yaitu untuk memudahkan mahasiswa dalam
melakukan praktikum Rangkaian Logika terutama pada percobaan seven segmen dan shift register. Sehingga
penulis merancang modul percobaan praktikum Rangkaian Logika ini agar dapat memudahkan mahasiswa
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Mataram Adapun untuk mewujudkan alat ini penulis
membutuhkan beberapa komponen diantaranya yaitu saklar, tombol, display seven segmen, IC MC14495, IC
7476, led, resistor dan lain-lain

2. METODOLOGI

Penelitin ini berfokus pada pembuatan modul percobaan seven segmen dan shift register. Modul
percobaan seven segment dirancang dengan cara menghubungkan beberapa komponen seperti switch sebagai
pengatur inputan, led sebagai indikator input dan output, decoder IC sebagai pengkonversi bilangan biner ke
hexadecimal, resistor sebagai penghambat tegangan agar dapat terbaca oleh led pada layar seven segmen dan
display seven segment sebagai output untuk menampilkan bilangan hexadecimal yang telah dikonversi oleh
decoder. Sedangkan untuk modul percobaan shift register dirancang dengan menghubungkan beberapa
komponen yaitu switch sebagai pengatur inputan, led sebagai indikator input dan output, IC JK flip-flop
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untuk membuat output bergeser, tombol/push button digunakan sebagai clock yang dihubungkan ke jk flip-
flop dan lain sebagainya.

2.1. Alat dan Bahan Perancangan
Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Display seven segment

2. IC Seven Segmen (MC14495)
3 IC JK flip-flop (7476)

4 IC gerbang NOT (7404)

5 IC gerbang AND (7408)

6 IC gerbang OR (7432)

7 Tombol/push button

8 Led

9 Resistor

10 Saklar

11 Solder

12 Timah

13 Power supply

14 Software Electronic WorkBench
15 Software Circuit Wizard

16 Arduino Uno

17 Kabel

18 Akrilik

2.2. Perancangan Sistem Secara Umum
Secara umum perancangan sistem pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

SWICTH INDIKATOR IC 7448
LED (DEKODER)

|

RESISTOR

DISPLAY SEVEN
SEGMENT

Gambar 1 Blok Diagram Perancangan Sistem Seven Segment Secara Umum
‘ SWICTH }_“ INDIKATOR H IC JK FLIP-FLOP INDIKATOR LED
LED (SEBAGAI OUTPUT)

CLOCK

Gambar 2 Blok Diagram Perancangan Sistem Shift Register Secara Umum

Gambar 1 merupakan blok diagram perancangan sistem seven segment secara umum. Pada blok diagram
rencana sistem diatas, dapat dilihat bahwa switch digunakan sebagai pengatur masukan apakah akan diberi
logika 1 atau logika 0, untuk mengetahui logika yang dimasukkan maka diberikan led sebagai indikator agar
memudahkan untuk membaca masukannya. Setelah diberikan masukan maka decoder akan langsung
melakukan konversi masukan yang masih dalam bentuk bilangan biner menjadi bilangan hexadecimal,
sebelum keluaran dari decoder ditampilkan pada layar seven segmen, resistor akan menghambat tegangan
agar dapat terbaca oleh led pada segmen layar seven segment.
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Pada Gambar 2 merupakan blok diagram perancangan sistem shift register secara umum. Pada blok
diagram rencana sistem diatas, dapat dilihat bahwa switch digunakan sebagai pengatur masukan yang
diberikan berlogika 1 atau 0, untuk dapat mengetahui logika yang dimasukkan maka diberikan led sebagai
indikator agar memudahkan untuk membaca masukannya. Setelah diberikan masukan maka data akan
tersimpan pada jk flip-flop, pada percobaan ini digunakan 8 buah flip-flop untuk 8 bit register yang dimana 1
jk flip-flop menyatakan 1 bit register. Setelah itu terjadi clocking sehingga data pada jk flip-flop akan
mengalami pergeseran dari satu flip flop ke flip flop berikutnya secara serempak dan ditunjukkan oleh led
indikator yang menjadi keluarannya.

2.3. Perancangan Perangkat Keras
A. Perancangan Rangkaian Seven Segment

Gambar73 Rangkaian Perancangan Modul Seven Segment

Pada Gambar 3 menunjukkan rangkaian perancangan modul seven segment. Pada rangkaian
tersebut terdapat sumber tegangan 5v dan ground yang terhubung ke masing-masing switch yang berfungsi
sebagai masukan pada rangkaian tersebut, switch diberikan indikator led untuk mempermudah membaca
inputannya, kemudian terhubung ke decoder IC MC14495 untuk dikonversi dari bilangan biner menjadi
bilangan hexadecimal, dari IC MC14495 terhubung ke resistor 100 ohm agar tegangan dapat diterima oleh

segmen led pada layar seven segment, kemudian layar seven segment akan menampilkan hasil output dalam
bentuk hexadecimal.

Perancangan Rangkaian Shift Register

s
- L

Gambar 4 Perancangan Rangkafan 8 bit shift register SISO (Geser Kanan)

Pada Gambar 4 Perancangan Rangkaian 8-bit shift register Serial In Serial Out, rangkaian ini terdiri
dari 8 JK flip-flop yang saling berhubungan antara satu sama lain, pada perancangan modul ini menggunakan
IC 7476. Dimana pada setiap JK flip-flop terdapat 5 inputan yakni Preset, J, Clock, K, dan Clear dan 2 output
yaitu Q dan Q’. pada saat data pertama diberikan masukan dari A dan terjadi Clocking secara serempak maka
data yang disimpan pada tiap-tiap JK flip-flop akan mengalami pergeseran secara serempak, dimana inputan
pada A akan masuk pada JK flip-flop pertama dan keluaran Q dan Q’ pada flip-flop pertama kemudian akan
bergeser dan masuk sebagai inputan JK pada flip-flop kedua, begitu juga pada flip-flop ketiga dimana output
dari flip-flop sebelumnya akan menjadi inputan untuk flip-flop selanjutnya. Output pada JK flip-flop terakhir
akan menjadi keluaran dari rangkaian shift register tersebut secara serial.
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Gambar 5 Perancangan Rangkaian 8 bit Shift register SISO (Geser Kiri)

Pada Gambar 5 Perancangan Rangkaian 8-bit shift register Serial In Serial Out (Geser Kiri), rangkaian
ini terdiri dari 8 JK flip-flop yang saling berhubungan antara satu sama lain, pada perancangan modul ini
menggunakan IC 7476. Dimana pada setiap JK flip-flop terdapat 5 inputan yakni Preset, J, Clock, K, dan
Clear dan 2 output yaitu Q dan Q’. pada saat data pertama diberikan masukan dari A dan terjadi Clocking
secara serempak maka data yang disimpan pada tiap-tiap JK flip-flop akan mengalami pergeseran secara
serempak, dimana inputan pada A akan masuk pada JK flip-flop kedelapan dan keluaran Q dan Q’ pada flip
flop kedelapan kemudian akan bergeser dan masuk sebagai inputan JK pada flip-flop ketujuh, begitu juga
pada flip-flop keenama dimana output dari flip-flop sebelumnya akan menjadi inputan untuk flip-flop
selanjutnya. Output pada JK flip-flop terakhir akan menjadi keluaran dari rangkaian shift register tersebut

secara serial.
"

- 1
Gambar 6 Perancangan Rangkaian 8 bit circular shift register

Pada Gambar 6 Perancangan Rangkaian 8 Bit Circular Shift Register tersusun dari 8 JK Flip-flop, pada
perancangan modul ini menggunakan IC 7476, dan terhubung pada clock, kemudian clock diberikan secara
serempak, setiap JK flip- flop terhubung antara satu sama lain dimana output dari flip-flop sebelumnya akan
menjadi inputan untuk flip-flop selanjutnya , sehingga membentuk suatu sirkulasi atau perputaran. Rangkaian
circular register ini mirip dengan rangkaian shit register geser kanan hanya mengatur switch untuk memilih
akan menggunakan circular register atau shift register geser kanan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai pengujian dan analisis dari rancang bangun rangkaian yang
sudah di buat. Pengujian dimulai dengan memastikan setiap komponen yang digunakan dalam kondisi baik.
Selanjutnya alat akan diuji secara keseluruhan bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang dirancang dapat
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan awal, dalam hal ini sesuai dengan spesifikasi yang telah ditulis.

3.1. Hasil Pereancangan Modul sevent segment

2

Gambar 7 rangkaian sevent segment

Pada Gambar 7 merupakan hasil perancangan rangkaian sevent segment yang dimana
menggunakan IC MC14495 sebagai decoder untuk mengkonversi bilangan biner kedalam bentuk bilangan
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hexadecimal, menggunakan 4 input dan 7 output kemudian ditampilkan pada layar seven segment. Adapun
bilangan yang akan ditampilkan pada layar seven segment dapat berbentuk angka dan huruf, mulai dari angka
0 sampai angka 9 dan dari huruf A sampai huruf F.

3.2. Hasil Pereancangan Modul sift register

G
Gambar 8 (a) Rangkaian shift register geser kanan dan circular shift register. (b) Rangkaian shift register
geser Kiri.

Pada Gambar 8 merupakan rangkaian shift register dengan beberapa sub, sub pertama 8 bit shift register
geser kanan, sub kedua 8 bit shift register geser kiri, dan sub terakhir 8 bit circular shift register.perbedaan
antara ketiga sub tersebut yaitu pada sub pertama output yang dihasilkan bergeser dari kiri ke kanan, sub
kedua output yang dihasilkan bergeser dari kanan ke kiri dimana kebalikan dari sub pertama, dan untuk sub
terakhir bergeser dari kiri kenanan setelah itu berputar dari output terakhir akan Kembali lagi kedepan dan
terus melakukan sirkulasi sampai Kembali ke tampilan semula.

Fungsinya untuk menggeser data dari data keluaran pertama bergeser ke data kedua, ketiga dan seterusnya.
Untuk dapat menggeser setiap datanya harus menekan clock, sedangkan untuk menghapus data sebelumnya
dengan menekan clear atau reset.

Pada Gambar 8 (a) merupakan Gambar hasil perancangan rangkaian shift registe geser kanan dan
circular shift register, digunakan dengan cara mengatur switch 1 terlebih dahulu untuk memilih rangkaian
mana yang akan digunakan antara shift register geser kanan atau circular shift register. Cara mengambil data
shift register geser kanan dengan mengatur switch 1 berlogika 1 kemudian memberi input satu persatu
dengan mengatur switch 2 dan menekan clock untuk menggeser data sedangkan untuk mengambil data
circular shift register yaitu dengan cara mengatur switch 1 berlogika 1 kemudian memberikan input satu
persatu dengan mengatur switch 2 setelah itu untuk menampilkan sirkulasi pada output, switch 1 harus
berlogika 0 kemudian menekan clock untuk dapat melihat sirkulasi pada data output.

Gambar 8 (b) merupakan Gambar hasil perancangan rangkaian shift register geser kiri, cara mengambil
data dengan memberikan input satu persatu kemudian menekan clock untuk melihat pergeseran data pada
setiap outputnya.

3.3. Hasil Pengujian Alat sevent segment

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian seven segment. Dari Tabel 1 dapat dianalisa bahwa untuk dapat
menampilkan bilangan hexadecimal pada keluaran display seven segment, harus memberikan beberapa
masukan biner, salah satu contohnya pada Tabel 4.1 nomer 4 dengan nilai biner MSB1100LSB, maka dari
nilai biner tersebut menampilkan angka 3 pada output display seven segment, sehingga led yang berlogika 1
pada display seven segmen adalah a,b,c,d dan g sedangkan untuk led e dan f berlogika 0. Untuk hasil
pengujian lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 1 hasil pengujian seven segment
Input Output
No A|[B|C|Dj|a|b|c|d|e]|f]|dg
100l o0o|O0 1|2 |21|2|1]1]|oO
2/ 1]|0lo0o|0]o0o|1|1]0|0]0O]|oO
3|o|1]oflo|1|21]o|1]|1]|0]1
4 {1 |1]oflof1|1]|1|1]0o]|0]|1
5| o0o|lo0o|1|lo]o|1]1|0]0]|1]|1
6 1|01 |0|12]|O0|212|2|0]1]|1
710|110 |1]|o0|1|21|1]1]|1
g |1 |1|1|o0o|1|212]|2|0]0]|O]oO
9 oo |o0o |1 |1]|2|1|21|1]1]|1
0100|1122 f12]|2|0o]1]|1
mjof|1]o0o|1|1]|1f1]o|1]1]|1
21|10 |1]o0of|Oo|21]|2|1]1]|1
Blo|o|1|1|1]|]o0flo|1|1]1]|o0
“4l 1|01 |1]of|2|12]|2|1]0]|1
B0 1 |1 |1|1]ofo|1|1]1]|o0
%11 ]1|1|12]|]0oflo0o]jOo|1]1]|1

Hasil pengujian perangkat keras (hardware) pada perancangan rangkaian percobaan seven segment
seperti pada Gambar 9.

Gambar 9 Hasil pengujian rangkaian percobaan seven segment

Gambar 9 merupakan gambar hasil pengujian alat dari percobaan seven segment yang dimana
display seven segment menampilkan angka 3 sebagai output hasil dari input biner 551100, sg, Sehingga dapat
dilihat bahwa led yang berlogika 1 pada display seven segment adalah a,b,c,d dan g sedangkan untuk led e
dan f berlogika 0. Lebih jelasnya hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1

3.4. Hasil Pengujian Alat sift register
1. Geser Kanan

Hasil pengujian perangkat keras (hardware) pada rangkaian percobaan shift register geser kanan seperti
pada Gambar 10.

(653 7 e

05t 1 1

Gambar 10 Hasil pengujian rangkaian percobaan Shift Register geser kanan
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Gambar 10 merupakan tampilan hasil pengjian shift register geser kanan, yang dimana data
outputnya akan bergeser pada saat tombol clock di tekan maka didapatkan output yang sesuai dengan input
yang diberikan yaitu \sg00110011, s, pada sub shift register geser kanan ini outputnya bergeser dari kiri
kekanan.

2. Geser Kiri
Hasil pengujian perangkat keras (hardware) pada rangkaian percobaan shift register geser Kiri seperti
pada Gambar 4.5.

Gambar 11 Data Hasil perancangan rangkaian percobaan Shift Register geser Kiri

Gambar 11 merupakan tampilan hasil pengjian shift register geser kiri, yang dimana data outputnya
akan bergeser pada saat tombol clock di tekan maka didapatkan output yang sesuai dengan input yang
diberikan yaitu ysg11100111, sg. Pada sub shift register geser Kiri ini outputnya bergeser dari kanan kekiri.

3. Circular register

Hasil perancangan perangkat keras (hardware) pada perancangan rangkaian percobaan circular shift
register seperti pada Gambar 12.

Gambar 12 Data Hasil perancangan rangkaian percobaan Circular Shift Register

Gambar 12 merupakan tampilan hasil pengujian circular shift register, yang dimana data outputnya
akan bergeser pada saat tombol clock di tekan maka didapatkan output yang sesuai dengan input yang
diberikan yaitu 511100011, sg. pada sub circular shift register ini outputnya bergeser dari kiri kekanan
kemudian dari output terakhir akan bergeser ke output pertama atau bersirkulasi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan perancangan, pengujian, dan pengamatan yang dilakukan pada penelitian Rancang Bangun

Modul Percobaan Seven Segment dan Shift Register di Laboratorium Elektronika dan Digital Fakultas Teknik

Universitas Mataram, dapat di simpulkan bahwa:

1. Dengan adanya perancangan modul praktikum rangkaian logika percobaan sevent segment dan sift
register ini, maka mahasiswa dapat mengambil data secara langsung sehingga mahasiswa dapat lebih
memahami apa yang telah mereka lakukan dalam setiap percobaan praktikum. sehingga pengambilan
data modul praktikum sevent segment dan shift register dapat lebih maksimal.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk mengambil data pada percobaan seven segment dan shift register
menggunakan modul seven segment dan shift register lebih efisien, yang dimana sebelum adanya alat
ini dibutuhkan waktu 20-30 menit untuk mengambil data sedangkan sesudah adanya alat ini waktu yang
dibutuhkan untuk mengambil data hanya 10-15 menit dengan mengatur masukan dan memperhatikan

Rancang Bangun Modul Percobaan Seven Segment Dan Shift Register Di Laboratorium Elektronika Dan Digital Fakultas
Teknik Universitas Mataram (Ilvina Sya’rani et. al.)



JEITECH — Depertment of Electrical Engineering University of Mataram

Vol. 2, No. 1, March 2024, pp. 78-85

85

keluarannya.

3. Dengan adanya perancangan modul percobaan seven segment dan shift register ini, mahasiswa dapat
melakukan praktikum dengan waktu lebih effisen dan juga dapat menggambil data secara maksimal,
sehingga tidak lagi mengambil data menggunakan simulasi pada percobaan sift register dan dengan
adanya perancangan alat ini juga dapat lebih mudah dipahami oleh mahasiswa saat melakukan
praktikum secara langsung dengan menggunakan alat tersebut.
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